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HUBUNGAN BODY IMAGE DENGAN ASUPAN MAKA IBU MENYUSUI 

 

Ranita Maulidah , Yhona Paratmanitya, Susiana Sariyati 

 

Intisari 

 

 

Latar Belakang : Periode pasca melahirkan (post partum) adalah periode 

setelah kelahiran bayi dimana sang ibu menyusuaikan diri baik fisik maupun psikis. 

Selama periode tersebut, sebagian besar wanita memandang bentuk tubuh dan 

ukuran tubuhnya sebagai perubahan yang negatif. Hal ini mempengaruhi 

bagaimana para wanita dewasa muda atau pasca melahirkan mempersepsikan 

bentuk dan ukuran tubuhnya atau yang biasa disebut dengan body image. Setelah 

Melahirkan, Tubuh jarang cepat kembali seperti bentuk tubuh sebelum melahirkan, 

perasaan tidak puas dengan tubuh mengindikasikan bahwa sebagian besar wanita 

memandang bentuk tubuh dan ukuran tubuh nya sebagai perubahan yang negatif 

dan hasil ini mengakibatkan body image negatif. 

Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara body image dengan asupan makan ibu menyusui.  

 

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

rancangan cross – sectional. Body image sebagai variabel independen, dan variabel 

dependen adalah Asupan makan ibu menyusui, penelitian ini menggunakan analisis 

chi – square  

 

Hasil : p value = 0,037 pada analisis hubungan body image dengan asupan energi 

yang, analisis hubungan body image dengan asupan protein p value = 0,291, pada 

analisis hubungan body image dengan asupan lemak p value = 0,617 dan pada 

analisis hubungan body image dengan asupan karbohidrat p value = 0,071. 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil analisis tersebut didapatkan bahwa terdapat hubungan 

secara signifikan antara body image dengan asupan energi pada ibu menyusui, namun tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara body image dengan asupan protein, lemak, 

karbohidrat pada ibu menyusui. 
 

KATA KUNCI : Body Image, Asupan Makan, Ibu Menyusui 
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Relationship Between Body image and Dietary Intake of Breastfeeding 

Mothers 

 

Ranita Maulidah1 , Yhona Paratmanitya2, Susiana Sariyati3 

 

Abstract 

 

Background : The post-partum period is the time after the baby is born 

during which the mother adjusts both physically and mentally. Most women regard 

their body form and size as a negative alteration during this time. This has an impact 

on how young or postnatal women perceive their body form and size, or body image. 

The body seldom returns to its pre-pregnancy shape after giving birth, and feelings 

of dissatisfaction with the body indicate that most women see their body shape and 

size as negative changes, resulting in a negative body image. 

 

Objective : The goal of this study is to see if there is a link between breastfeeding 

moms' body image and their food intake.  

 

Metods : It is a quantitative study with a cross-sectional design. This study uses chi-

square analysis.  

 

Result : p value = 0.037 in the analysis of the relationship between body image and 

energy intake, p value = 0.291 in the analysis of the relationship between body 

image and protein intake, p value = 0.617 in the analysis of the relationship 

between body image and fat intake, and p value = 0.617 in the analysis of the 

relationship between body image and fat intake. 

 

Conclusions : According to the findings, there was a substantial association between 

body image and energy consumption in breastfeeding moms, but no such 

relationship existed between body image and protein, fat, or carbohydrate intake 

in breastfeeding mothers. 

 

KEYWORDS: Body Image, Food Intake and Breastfeeding Mother. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG 

 
Periode pasca melahirkan (post partum) adalah periode setelah 

kelahiran bayi dimana sang ibu menyusuaikan diri baik fisik maupun 

psikis. Selama periode tersebut, sebagian besar wanita memandang 

bentuk tubuh dan ukuran tubuhnya sebagai perubahan yang negatif. Hal 

ini mempengaruhi bagaimana para wanita dewasa muda atau pasca 

melahirkan mempersepsikan bentuk dan ukuran tubuhnya atau yang 

biasa dikenal dengan body image (1) . 

Persepsi tubuh atau body image merupakan gambaran psikologis 

tentang bentuk tubuh, termasuk perasaan, sikap dan persepsi tentang 

penampilan fisik. Sejauh mana seseorang tersebut merasa puas dengan 

bentuk tubuhnya, dan bagaimana pentingnya menjaga penampilan fisik 

agar selalu tampil prima dan ukuran pakaian tidak terus bertambah (2). 

Setelah Melahirkan, Tubuh jarang cepat kembali seperti bentuk tubuh 

sebelum melahirkan sehingga banyak wanita yan tidak siap dengan 

perubahan fisiknya. Hal ini didukung oleh Hisner, yang menyatakan 

bahwa  75%   wanita   dewasa   yang   masih   muda   pasca melahirkan 

gelisah akan berat badannya, dan 75% khawatir dengan kemungkinan 

tubuh mereka kembali normal sebelum kehamilan. 70% wanita tidak 

puas dengan bentuk tubuhnya enam bulan pasca melahirkan , dan 39% 

masih merasa tidak puas lebih dari satu tahun pasca melahirkan. (3) . 
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Perasaan tidak puas dengan tubuh mengindikasikan bahwa 

sebagian besar wanita memandang bentuk tubuh dan ukuran tubuh nya 

sebagai perubahan yang negatif dan hasil ini mengakibatkan body 

image negatif. Body image negatif pada wanita dewasa muda pasca 

melahirkan mengakibatkan adanya keinginan untuk memiliki bentuk 

dan ukuran tubuh yang ideal yang menyebabkan perilaku diet. Perilaku 

makan yang dilakukan pada wanita dewasa muda pasca melahirkan 

berkontribusi pada perubahan fungsi tubuh wanita sehingga dapat 

mengakibatkan berkurangnya asupan nutrisi dan kalori, serta 

menurunnya kualitas ASI (4). 

Body image negatif pada wanita dewasa muda setelah melahirkan 

juga mengakibatkan self-esteem, adalah sikap tentang diri dan 

berhubungan dengan keyakinan pribadi tentang kepribadian, 

kemampuan, hubungan sosial, dan hasil yang akan dicapai di masa 

depan (5). Bagi Ibu, menyusui adalah kewajiban, karena kelancaran 

produksi ASI sangat penting untuk memenuhi kebutuhan anak. Asupan 

nutrisi dan gizi memegang peranan penting untuk meningkatkan 

produksi ASI maksimal(6). Faktor faktor yang mempengaruhi ASI 

adalah Asupan makanan, ketenangan jiwa dan fikiran, penggunaan alat 

kontrasepsi, perawatan payudara, anatomis payudara, faktor fisiologi, 

pola istirahat, faktor isapan anak dan frekuensi penyusan, berat badan 

bayi, usia kandungan ketika melahirkan, konsumsi alkohol dan 

merokok(7). Disamping itu gizi seimbang untuk ibu menyusui harus 

memenuhi kebutuhan bagi dirinya dan untuk pertumbuhan serta 

PE
RP
US
TA
KA
AN
 A
LM
A 
AT
A



14 
 

perkembangan bayi dan anak. Dengan begitu maka kebutuhan zat gizi 

pada ibu menyusui lebih banyak dari kebutuhan zat gizi pada ibu yang 

tidak menyusui. Asupan pangannya tetap harus beragam  dan seimbang 

dalam pemenuhan jumlah dan proporsinya. Selama menyusui ibu harus 

menambah jumlah dan jenis makanan yang dikonsumsi untuk 

mencukupi kebutuhan sehari – hari bayi dan ibu sendiri(8). 

Namun disisi lain Bentuk tubuh ideal adalah impian semua wanita, 

segala hal dilakukan untuk mendapatkan bentuk tubuh yang diinginkan, 

salah satunya dengan cara membatasi asupan makan agar dapat 

memiliki bentuk tubuh yang ideal(9). Berdasarkan uraian pada latar 

belakang, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang Hubungan 

body image dengan asupan makan Ibu menyusui di Kecamatan 

Sedayu. 

 

 
B. RUMUSAN MASALAH 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka 

dapat di identifikasikan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : “Apakah 

ada hubungan antara body image dengan asupan makan Ibu menyusui di 

Kecamatan Sedayu?” 

 

 
 

C. TUJUAN PENELITIAN 

 
1. Tujuan Umum 

 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan umum penelitian 
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ini untuk mengetahui apakah ada hubungan antara body image dengan 

asupan makan pada ibu menyusui. 

2. Tujuan Khusus 

 
a. Untuk mengetahui adanya hubungan antara body image dengan 

asupan energi pada ibu menyusui. 

b. Untuk mengetahui adanya hubungan antara body image dengan 

asupan protein pada ibu menyusui. 

c. Untuk mengetahui adanya hubungan antara body image dengan 

asupan lemak pada ibu menyusui. 

d. Untuk mengetahui adanya hubungan antara body image dengan 

asupan karbohidrat pada ibu menyusui. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

 
1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teroritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan gizi, khususnya mengenai body image 

dan asupan makan ibu menyusui. 

2. Manfaat Praktis 

 
Sebagai acuan bagi ibu yang menyusui agar mengetahui informasi 

tentang asupan makan. 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

bahan refrensi, khususnya terkait body image dan asupan makan ibu 

menyusui. 
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E. KEASLIAN PENELITIAN  

Tabel 1 1. Keaslian Penelitian 

No Peneliti dan tahun 

penelitian 

Judul Penelitian Metode  Perbedaan Hasil Penelitian 

1 Syati, SN (10) Hubungan teman 

sebaya dan citra tubuh 

terhadap status gizi 

wanita usia subur 

pranikah di MAN 1 

Lampung Tengah, 

Kecamatan Terbanggi 

besar, Kabupaten 

Lampung Tengah. 

Penelitian dengan 

rancangan desain cross 

sectional 

Perbedaan penelitian 

ini terdapat variable 

bebas yaitu asupan 

makan, sampel pada 

penelitian tersebut yaitu 

Ibu menyusui. 

Hasil penelitian adalah 

terdapat hubungan 

antara citra tubuh dan 

status gizi (p<0,05) 

2 Paramanitya, dkk (11) Citra tubuh, asupan 

makan, dan status gizi 

wanita usia subur 

pranikah 

Penelitian 

observasional dangan 

rancangan cross 

sectional 

Perbedaan penelitian 

ini terdapat pada 

variabel bebas yaitu 

asupan makan dan 

Sampel yang 

digunakan. 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

adanya hubungan 

antara citra tubuh 

dengan status gizi. 
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3 

 

 

 

 

Mirniatun, E. Afifah, 

Kamala. Fyki Rosma 

(12) 

 

 

 

 

 

 

Hubungan Body Image 

Dengan Status Gizi 

Wanita Usia Subur 

(WUS) Pranikah Di 

Kabupaten Bantul 

 

 

Penelitian 

Observasional analitik 

dengan menggunakan 

jenis rancangan 

penelitian  cross 

sectional . 

Perbedaan terdapat pada 

variabel terikat yaitu 

Status Gizi Wanita Usia 

Subur (WUS) 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

terdapat hubungan 

antara body image 

dengan status gizi di 

kabupaten Bantul 

dengna nilai p-value = 

0,000 (p-value <0,05)    
 

 

5 Sumiyati Sangadji(13)  

 

 

Hubungan body image 

(Citra tubuh) dengan 

perilaku personal hygiene 

pada lansia di Balai 

Pelayanan Sosial Tresna 

Wedha (BPSTW) unit 

Budi Luhur Yogyakarta 

Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan Cross 

Sectional 

Variabel bebas : Body 

Image 

Variabel terikat : Perilaku 

Hygiene 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan body 

image dengan perilaku 

pada personal hygiene 

pada lansia dengan p- 

value 0,043 

6 Arifina Dwi 

Kusumaningrum(14) 

Hubungan persepsi tubuh 

(Body image) dengan 

status obesitas pada 

remaja putri di SMA, 

SMK,dan MA Kabupaten 

Bantul 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

survei dengan pendektan 

Cross Sectional 

Lokasi pada penelitian 

Kabupaten Bantul, 

sasaran pada penelitian 

ini yaitu remaja. Variabel 

bebas : Persepsi Tubuh 

Variabel terikat : Status 

obesitas 

Hasil uji statistik dengan 

chi-square menunjukkan 

adanya hubungan antara 

body image dengan status 

obesitas P value 0,000 

dan hasil OR 

menunjukkan bahwa 

remaja putri yang 

memiliki body image 

negatif memiliki resiko 

untuk mengalami status 
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gizi obesitas lebih besar 

dibandingkan dengan 

remaja putri yang 

memiliki body image 

postisif (OR = 7,347) 
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